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 Mesin penggulung benang (winding) adalah salah satu mesin 
yang berfungsi untuk menggulung benang yang sudah dipilin agar menjadi 
gulungan yang lebih ringkas, yang digunakan untuk tali temali. Di Desa 
Jombor – Klaten terdapat suatu industri kecil penggulungan benang yang 
masih menggunakan peralatan dan mesin tradisional dari zaman dahulu. 
Agar dapat meningkatan hasil kapasitas produksi gulungan benang 
diperlukan waktu penggulungan yang lebih efisien dan efektif, untuk 
meningkatkan efisiensi biaya produksi, maka di perlukan suatu mesin 
penggulung benang yang lebih modern yang bisa menggantikan mesin 
penggulung benang tradisional.   
 Dalam penelitian ini dilakukan pembuatan mesin penggulung 
benang  eksperimen 1 sampai 4 spindel dengan penggerak motor listrik. 
Kemudian dilakukan pengujian penggulungan benang dengan berat 1 kg 
dan dengan variabel waktu pemasangan benang, waktu penggulungan 
benang, waktu pelepasan benang dan kapasitas gulungan benang, serta 
menganalisis biaya produksi dan efisiensi daya yang dikeluarkan dalam 
penggulungan benang dengan penggerak motor listrik dan 
membandingkan hasil pengujian mesin eksperimen 1 sampai 4 spindel 
dengan mesin manual 1 spindel klaten. 
 Dari penelitian didapatkan hasil total waktu penggulungan benang 
tanpa kardus 11,96 menit dan menggunakan kardus 28,06 menit. 
Kemudian untuk biaya produksi dengan menggunakan motor listrik adalah 
Rp.88,42 1 spindel, Rp.48,51 2 spindel, Rp.32,48 3 spindel, Rp.23,07 4 
spindel tanpa kardus hasil pengujian terbaik pada 4 spindel. Dan Rp.85,32 
1 spindel, Rp.44,08 2 spindel, Rp.29,13 3 spindel, Rp.21,66 4 spindel 
menggunakan kardus kardus hasil pengujian terbaik pada 4 spindel. 
Kemudian untuk kebutuhan daya motor listrik yang paling besar 447.82 
(Watt) pada pengujian 4 spindel tanpa kardus dan yang paling rendah 
424.73 (Watt) pada pengujian 1 spindel, kebutuhan daya motor listrik yang 
paling besar 461,76 (Watt) pada pengujian 4 spindel pakai kardus dan 
yang paling rendah 440,96 (Watt) pada pengujian 1 spindel. 
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